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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Indonesia dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Buku Panduan Skripsi yang ditetapkan STAI Al-Anwar berikut ini.  

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط - ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bunyi Panjang 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(ٌقول) dan yaqūlu ,(قٍل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 
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 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau .(كٍف) dan kayfa (كون)

muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

muḍāf ditrasliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

H. : Hijriyah 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur`an Surah 

terj. : terjemahan 

t.tp : tanpa tempat  

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w : wafat 
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ABSTRAK 

 

Ma‟arif, Bahrul (2026). Makna Kata Zinā, Sifāh, Bighā’ Analisis Anti-

Sinonimitas Āishah Bint Al-Shāṭī, Skripsi. Program Studi Ilmu al-

Qur‟an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Nur Huda., S. Hum., M.A. 

Penelitian mengenai kata yang berkaitan dengan perzinaan dalam al-Qur‟an 

umumnya masih memandang kata zinā, sifāḥ, dan bighā‟ sebagai sinonim yang 

memiliki makna sama, yaitu hubungan seksual di luar pernikahan. Pandangan 

tersebut berpotensi mengaburkan ketepatan diksi al-Qur‟an dan mengabaikan 

perbedaan makna yang terkandung pada masing-masing lafal. penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis konstruksi makna zinā, sifāḥ, dan bighā‟ dalam al-

Qur‟an serta menganalisis implikasi perbedaan penggunaan ketiga lafal tersebut 

terhadap pemahaman makna al-Qur‟an. Sumber data primer berupa ayat-ayat al-

Qur‟an yang memuat lafal zinā, sifāḥ, dan bighā‟, yakni dalam al-Isrā‟ [17]: 32; 

al-Nūr [24]: 2; al-Nūr [24]: 3; al-Furqān [25]: 68. al-Nisā‟ [4]: 24; al-Nisā‟ [4]: 

25; al-Mā‟idah [5]: 5. Maryam [19]: 20; dan surah Maryam [19]: 28.serta karya 

Āishah Bint al-Shāṭī', khususnya al-Tafsīr al-Bayānī li al-Qur‟ān al-Karīm. 

Ketiga lafal tersebut tidak bersifat sinonim mutlak berdasarkan dari tujuan 

penggunaan kata. Lafal zinā merupakan istilah umum yang menunjukkan 

perbuatan hubungan seksual di luar ikatan pernikahan yang telah ditetapkan 

sebagai pelanggaran moral dan hukum syariat. Lafal sifāḥ mengandung makna 

hubungan seksual yang dilakukan secara terbuka, bebas, dan tanpa ikatan 

pernikahan yang sah sehingga lebih menekankan pola atau praktik seksual yang 

tidak bertanggung jawab. Adapun lafal bighā‟ merujuk pada praktik pelacuran 

atau perzinaan yang dilakukan secara profesional, eksploitatif, atau karena adanya 

unsur paksaan dan motif tertentu, sehingga memiliki dimensi sosial yang lebih 

spesifik. Temuan ini menunjukkan bahwa lafadl yang memeliki makna yang sama 

akan mengalami  anti sinonimitas berdasarkan pada penggunaan kata, namun dia 

ada kalanya bersinonim ketika di pahami berdasarkan makna. 

Keywords: Semantik al-Qur‟an, anti-sinonimitas, zinā, sifāḥ, dan  bighā‟ 
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 MOTTO 

ُ إِلََّ بِِلَْْقِّ وَ  اً آخَرَ وَلََ يَ قْتُ لُونَ الن َّفْسَ الَّتِِ حَرَّمَ اللََّّ ُْْوُنَ   وَالَّذِينَ لََ يَدْعُونَ مَعَ اللََِّّ إِلَهَ لََ يَ 
لِكَ يَ لْقَ أَثََمًاوَمَنْ  يَ فْعَلْ ذهَ  

Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain bersama Allah, dan tidak 

membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan alasan 

yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan demikian itu, niscaya 

dia mendapat hukuman yang berat. Al-Qur‟an Surah al-Furqān [25]: 68 
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menganalisis implikasi perbedaan penggunaan ketiga lafal tersebut terhadap 
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